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ABSTRAKS 

ABMS (Abeng Motor Squad) adalah sebuah bengkel motor yang didirikan pada tahun 2018 oleh Bapak Kas ino, 

terletak di Jln. Ki Suntara No.2 Sukatani, Kalianda, Lampung Selatan  Penulis mengusulkan pengembangan 

sistem informasi pengolahan data persediaan barang pada bengkel ABMS Sukatani menggunakan metode 

Extreme Programming (XP) dan bahasa pemrograman Java . Metode XP dipilih karena pendekatannya yang 

iteratif dan kolaboratif dengan tujuan menghasilkan sistem informasi persediaan barang pada bengkel motor 

ABMS Sukatani. Pembangunan sistem informasi pada bengkel motor ABMS Sukatani di Lampung Selatan 

menghasilkan aplikasi persediaan barang yang diharapkan dapat mempercepat proses pengolahan data, 

mengurangi risiko kesalahan manual, dan memudahkan pembuatan laporan persediaan barang di bengkel 

motor ABMS Sukatani. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Persediaan,Bengkel ABMS Sukatani,XP 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

ABMS (Abeng Motor Squad) adalah sebuah bengkel 

motor yang didirikan pada tahun 2018 oleh bapak 

kasino, bengkel motor ini berdiri di atas tanah seluas 

40m2 yang tepatnya berada di Jln.Ki Suntara No.2 

Sukatani Kalianda Lampung Selatan. Dalam 

memproses pengolahan data persedian barang 

menggunakan manual tulis tangan, maka akan 

banyak kendala seperti proses mencatat data 

keseluruhan akan memerlukan waktu lama, 

kesalahan dalam mencatat data, bahkan data bisa 

rusak atau hilang. Sehingga diperlukan suatu sistem 

yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah 

dipaparkan maka didapatkan rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana merancang sistem informasi persediaan 

barang pada bengkel motor ABMS sukatani 

Lampung Selatan.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan pencatatan pada data persediaan 

barang. 

2. Data data yang dicatat pada buku catatan bisa 

rusak atau hilang. 

3. Lambatnya dalam pembuatan laporan 

persediaan barang. 

4. Belum adanya aplikasi sis tem informasi 

persedian barang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pada bengkel motor ABMS 

Sukatani adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan program aplikasi yang dapat 

memberikan informasi persedian barang tepat 

waktu. 

2. Pengolahan dan pelaporan dapat menjadi lebih 

efisien dan akurat. 

 

1.4 Metode Pengembangan Sistem  

Seorang penulis harus menyusun terlebih dahulu 

langkah–langkah didalam mengerjakan sebuah 

penelitian. Metode pengembangan sistem mengacu 

pada model Extreme Programming atau yang 

disingkat dengan XP. Menurut  Muhammad Alda 

(2021), Extreme Programming adalah metode 

pengembangan software yang cepat, efisien, 

beresiko rendah, fleksibel, terprediksi, scientific, dan 

menyenangkan. XP bukan hanya berfokus pada 

coding tetapi meliputi seluruh area pengembangan 

perangkat lunak. Alasan menggunakan metode  

Extreme Programming (XP) karena sifat dari 

aplikasi yang dikembangkan dengan cepat melalui 

tahapan–tahapan yang ada meliputi : Planning, 

Design, Coding dan Testing. 
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Gambar 1 Siklus Extreme Programming Dengan 

Pola Sederhana 
1.5 Referensi  

1. Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah bagian dari sistem 

organisasi yang merupakan gabungan antara 

pengguna dan sumber daya yang tersedia seperti 

teknologi dan media pengendalian informasi dengan 

tujuan untuk mendapatkan jalur komunikasi. 

(Wijoyo, H., & Sudarsono, A. (2021) 

 

2. Persediaan  

Menurut Eddy Herjanto (2020:237) mengemukakan 

“Persediaan adalah bahan atau barang yang 

disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi 

tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam 

proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, 

atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau 

mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, baha 

pembantu, barang dalam proses, barang jadi, 

ataupun suku cadang. Bisa dikatakan tidak ada 

perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan, 

meskipun sebenarnya persediaan hanyalah suatu 

sumber dana yang menganggur, karena sebelum 

persediaan digunakan berarti dana yang terkait 

didalam-Nya tidak dapat digunakan untuk keperluan 

yang lain “. 

 

3. Bahasa Pemrograman Java  
Java diperkenalkan oleh Sun Microsystem pada 

pertengahan 1990-an. Menurut definisi Sun, java 

adalah sebutan untuk sekelompok teknologi yang 

digunakan untuk membuat dan menjalankan 

perangkat lunak pada komputer mandiri atau dalam 

lingkungan jaringan (Haqi, B, dan Satria, H. 2019). 

 

2. PEMBAHASAN 

Analisa yang diusulkan dalam sistem menggunakan 

proses analisis pieces. Analisis terhadap sistem yang 

berjalan sebelumnya bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan apa saja yang terdapat pada sistem 

pencatatan barang yang selama ini diterapkan pada 

bengkel motor ABMS Sukatani. Analisis sistem 

yang sedang berjalan pada perusahaan dilakukan 

dengan menganalisis performance (kinerja), 

information (informasi), economy (ekonomi), 

control (pengendalian), efficiency (efisiensi), dan 

service (pelayanan). 

 

2.1 Kebutuhan Fungsional  

Analisa terhadap kebutuhan fungsional dari aplikasi 

yang dimaksud untuk mengetahui alur informasi 

yang berlaku pada aplikasi tersebut. Sehingga dapat 

memahami cara kerja dari aplikasi.  

Analisa kebutuhan fungsional pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Sistem dapat menampilkan data barang 

2. Sistem dapat menampilkan data barang masuk. 

3. Sistem dapat menampilkan data barang keluar. 

 

2.2 Kebutuhan Non Fungsional  

Analisa kebutuhan non- fungsional pada penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. a) Kebutuhan perangkat keras (Hardware) 

        Perangat keras yang digunakan untuk mengolah data 

dan membuat laporan. Perangkat keras yang 

digunakan dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. 1. Procsessor Intel Pentium IV  

2. 2. Memory minimal 4 GB 

3. 3. Hardisk  minimal 250 GB  

b. b) Kebutuhan Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat 

aplikasi ini menggunakan Windows 10 sebagai 

sistem operasi dan software pendukung yaitu Xampp 

Control Panel, Java, netbeans. 

c) Kebutuhan Perangkat Pikir (Brainware) 

Brainware merupakan orang yang mampu untuk 

menjalankan sistem aplikasi ini dengan mengikuti 

pelatihan sebelumnya. 

c) d) Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data barang, data barang masuk dan barang 

keluar  pada bengkel motor ABMS Sukatani 

Lampung Selatan. 

 

2.3 Gambar  

a) Use Case Diagram  

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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b) Class Diagram 

 

Gambar 3. Class Diagaram 

c) Activity Diagram Login  

SistemAdmin

Membuka sistem

Masukkan username 

Dan password

Masuk ke sistem
Ya

Tidak

Memverifikasi data 

admin

 

Gambar 3. Activity Diagaram Login 

 

d) Activity Diagram Mengelola Barang Masuk 

Admin Sistem

Input barang masuk Menyimpan data barang masuk

Menyimpan Data  barang

Mengelola Data  barang

Membuat laporan barang masuk 

Jika data ada

T

Y

 

Gambar 4. Activity Diagram Mengelola 

Barang Masuk 

 

e) Activity Diagram Mengelola Barang Keluar 

Admin Sistem

Input barang keluar Menyimpan data barang keluar

Menyimpan data barang keluar

Mengelola data  barang

Membuat laporan barang keluar

Jika data ada

T

Y

 

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Barang 

Keluar 

 

f) Activity Diagram Mengelola Data Barang  

Admin Sistem

Input data barang Menyimpan data barang

Jika data ada

T

Y

 

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Data 

Barang 

 

g) Activity Diagram Mengelola laporan data 

barang 

 

Gambar 7. Activity Diagram Mengelola Laporan 

Data Barang 
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h) Activity Diagram Laporan Data Barang Masuk  

 

Gambar 8. Activity Diagram Laporan Data Barang 

Masuk 

 

 

 

 

 

i) Activity Diagram Laporan Data Barang Keluar  

 

Gambar 9. Activity Diagram Laporan Data Barang 

Keluar 

 

2.4 Hasil Program 

a. Tampilan Form Login  

 

Gambar 10. Tampilan Form Login  

 

b. Tampilan Form Menu Utama  

 

Gambar 11. Tampilan Form Menu Utama 

 

c. Tampilan Master Data Barang 

 

Gambar 12. Tampilan Master Data Barang 

d. Tampilan Form  Transaksi Data Barang Masuk 

 

Gambar 13. Tampilan Form  Transaksi Data 

Barang Masuk 

 

e. Tampilan Form Transaksi Data Barang Keluar 
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Gambar 14. Tampilan Form Transaksi Data Barang 

Keluar 

 

f. Tampilan Laporan Barang Masuk 

 

Gambar 15. Tampilan Laporan Barang Masuk 

 

 

 

 

 

 

g. Tampilan Laporan Barang Keluar  

 

Gambar 16. Tampilan Laporan Barang Keluar 

 

h. Tampilan Laporan Data Barang 

 

Gambar 17. Tampilan Laporan Data Barang 

 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan 

penulis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menghasilkan aplikas i persediaan 

barang pada bengkel motor ABMS Sukatani 

yang dapat membantu karyawan dalam 

mengolah data dan pembuatan laporan.  

2. Aplikasi persediaan barang mampu membantu 

proses pengolahan persediaan data barang dan 

penyajian laporan dengan efektif dan efisien 

pada bengkel motor ABMS Sukatani. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas,  maka penulis 

memiliki beberapa saran yaitu : 

1. Aplikasi persediaan dapat diterapkan di bengkel 

motor ABMS Sukatani agar dapat membantu 

pihak manajemen pada pengolahan data dan 

penyajian laporan. 

2. Pada penerapan aplikasi ini sebaiknya pihak 

bengkel motor ABMS Sukatani mengadakan 

pelatihan pada bagian tertentu untuk dapat 

mengoperasikan aplikasi persediaan barang.  
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